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The purpose of this study was to determine the implementation and role of school
principals in implementing MBS. Another objective is to identify the inhibiting and
supporting factors of the implementation of MBS in public high schools in Batanghari
Regency. This research is a descriptive qualitative research. The method used in this
research is qualitative method. The location of the research was SMAN 5, SMAN 4, and
SMAN 7 in Batanghari Regency. The subjects of this study were the Principal, Vice
Principal, Chairman of the School Committee, Student Guardians, Teachers, and
Students. The instrument used in data collection was an interview list. The data
analysis carried out in this study was qualitative analysis with a gradual triangulation
model. The results showed that the implementation of MBS in SMAN 5 was the best,
while SMAN 4 was below it and SMAN 7 was the lowest. The role of the principal of
SMAN 5 in the implementation of MBS is quite optimal, while the role of the principal
of SMAN 4, and 7 still has a lot to be improved. Factors that hindered the
implementation of SBM were regulations that kept changing, curriculum policies that
kept changing, funding, and low community participation and attention. Factors that
support the implementation of MBS are the discipline and motivation of all school
components to advance education and teaching in public high schools in Batanghari
Regency. Based on the results of the study, it can be concluded that the role of the
principal in implementing MBS is less than optimal and still needs to be improved.
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Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui implementasi dan peran kepala
sekolah dalam penerapan MBS. Tujuan yang lain adalah untuk mengidentifikasi faktor
penghambat dan pendukung dari implementasi MBS di SMA Negeri yang ada di
Kabupaten Batanghari. Penelitian ini jenis penelitian deskriptif kualitatif. Metode yang
digunakan dalam penelitian ini adalah metode kualitatif. Lokasi penelitian
dilaksanakan di SMAN 5, SMAN 4, dan SMAN 7 yang ada di Kabupaten Batanghari.
Subjek Penelitian ini adalah Kepala Sekolah, Wakil Kepala Sekolah, Ketua Komite
Sekolah, Wali Siswa, Guru, dan Siswa. Instrumen yang digunakan dalam pengambilan
data adalah daftar wawancara. Analisis data yang dilaksanakan dalam penelitian ini
adalah analisis kualitatif dengan model triangulasi bertahap. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa implementasi MBS di SMAN 5 adalah yang terbaik, sedangkan
SMAN 4 berada dibawahnya dan SMAN 7 berada pada urutan terendah. Peran kepala
sekolah SMAN 5 dalam penerapan MBS cukup optimal, sedangkan peran kepala
sekolah SMAN 4, dan 7 masih banyak yang harus ditingkatkan. Faktor yang
menghambat dalam penerapan MBS adalah peraturan yang terus berubah-ubah,
kebijakan kurikulum yang terus berubah-ubah, pendanaan dan partisipasi dan juga
perhatian masyarakat yang masih rendah. Faktor yang mendukung penerapan MBS
adalah disiplin dn motivasi semua komponen sekolah untuk memajukan pendidikan
dan pengajaran di SMA Negeri yang ada di Kabupaten Batanghari. Berdasarkan hasil
penelitian dapat disimpulkan bahwa peran kepala sekolah dalam implementasi
MBS kurang optimal dan masih perlu ditingkatkan.

I. PENDAHULUAN

Jurnal Kebijakan otonomi daerah telah
memberikan dampak pada sistem pengelolaan
atau manajemen dari berbagai bidang
pemerintahan. Undang-undang Nomor 22 Tahun
1999 yang selanjutnya diubah dengan UU No.32
Tahun 2021 tentang Otonomi Daerah, dan secara

teknis diatur dalam PP No. 33 Tahun 2021
menyebutkan bahwa otonomi daerah merupakan
penggeseran kewenangan dan pemerintah pusat
ke pemerintah daerah dalam berbagai bidang
termasuk bidang pendidikan. Otonomi bidang
pendidikan diimplementasikan dalam bentuk
pengelolaan penyelenggaraan pendidikan yang
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lebih menekankan pada kemadirian sekolah
dengan menghadirkan sistem pengelolaan yang
berbasis pada sekolah. Menurut Nurkolis (2019),
pengelolaan pendidikan yang berbasis pada
sekolah dikenal dengan istilah MBS (Manajemen
Berbasis Sekolah). Hal tersebut juga dimuat
dalam Pasl 51 UU No.20 Tahun 2003 tentang
sistem pendidikan nasional yang menyatakan
bahwa pengadaan satuan pendidikan anak usia
dini, pendidikan dasar dan pendidikan menengah
didasarkan pada standar pelayanan minimum
dengan prinsip manajemen berbasis sekolah.

Munculnya paradigma/model baru tentang
manajemen berbasis sekolah (MBS) yang ber-
tumpu pada penciptaan iklim yang demokratis
dan pemberian kepercayaan yang lebih luas
kepada sekolah untuk menyelenggarakan pen-
didikan secara efisien dan berkualitas. Dengan
demikian dapat mendorong profesionalisme
kepala sekolah dalam peranannya sebagai
manajer maupun pemimpin sekolah. Sistem
pengelolaan sekolah yang dilakukan dengan
Manajemen Berbasis Sekolah mulai diterapkan di
Indonesia sejak tahun 2000.

Implementasi MBS di Indonesia secara rutin
setiap tahun dievaluasi. Menurut Kementerian
Pendidikan dan Kebudayaan Direktorat Jenderal
Pendidikan Menengah Atas dan Perguruan Tinggi
(2021) melaporkan hasil evaluasi dari penerapan
MBS di Indonesia dengan melihat lima indikator
yaitu, 1) peningkatan manajemen sekolah yang
lebih transparan, pastisipatif, demokratis, dan
akuntabel, 2) peningkatan mutu pendidikan,
3) menurunnya tingkat putus sekolah, 4) pening-
katan implementasi pembelajaran yang berpusat
pada siswa, dan 5) peningkatan peran serta
masyarakat terhadap pendidikan di sekolah
menengah atas. Evaluasi yang telah dilakukan
oleh Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan
Direktorat Jenderal Pendidikan Menengah Atas
dan Perguruan Tinggi (2021) menyebutkan
bahwa, pelaksanaan MBS masih belum optimal,
terutama pada tiga indikator yang digunakan,
yaitu peningkatan manajemen sekolah yang lebih
transparan, pastisipatif, demokratis, dan akun-
tabel yang hanya mendapatkan skor 45,29%.
Kemudian indikator peningkatan implementasi
pembelajaran yang berpusat pada siswa hanya
mendapatkan skor 47,13%. Sedangkan indikator
peningkatan peran serta masyarakat terhadap
pendidikan di sekolah menengah atas mendapat-
kan skor terendah, yaitu hanya sebesar 39,84%.

Menurut laporan hasil evaluasi implementasi
MBS yang dilakukan oleh Dinas Pendidikan
Kabupaten Batanghari (2022) dijelaskan bahwa,

rendahnya implementasi MBS di SMA Negeri di
Batanghari disebabkan karena perencanaan dan
pelaksanaan MBS tidak dilakukan secara
transparan. Kepala sekolah kurang melibatkan
partisipatif guru dan komponen sekolah yang
lain, dan cenderung mengambil keputusan
sendiri tanpa melibatkan pendapat dari pihak
lain atau kurang demokratis. Proses pengambilan
kebijakan yang terkesan tertutup tersebut telah
menyebabkan implementasi MBS kurang dapat
dipertanggungjawabkan  atau  akuntabilitas
menjadi rendah. Implementasi pembelajaran
juga masih lebih banyak berpusat pada guru,
aktivaitas guru lebih dominan dibandingkan
dengan aktivitas siswa karena guru-guru masih
menerapkan sistem pembelajaran konvensional.
Kepala sekolah dalam mengambil kebijakan
kurang melibatkan guru dan masyarakat atau
orang tua siswa.

Kebijakan dalam implementasi managemen
berbasis sekolah telah menjadi perhatian banyak
pihak, termasuk para penelitian pendidikan
yang telah melakukan kajian terhadap masalah
tersebut, seperti penelitian yang dilakukan
oleh Budiningsih (2021), dengan judul “Pengaruh
Kepemimpinan, Motivasi, dan Lingkungan Kerja
terhadap Kinerja Pegawai Dinas Pendidikan
Kabupaten Klaten” menunjukkan bahwa baik
secara parsial maupun stimultan ada pengaruh
dan signifikan antara kepemimpinan, motivasi
dan 10 lingkungan kerja terhadap kinerja
pegawai Dinas Pendidikan Kabupaten Klaten.
Secara variabel berbeda, peneliti hanya fokus
pada pola pengambilan keputusan.

Berdasarkan pemaparan latar belakang diatas
peneliti dapat mengkaji lebih lanjut mengenai
Bagaimana implementasi MBS, peran kepala
sekolah dalam penerapan MBS di Sekolah
Menengah Atas Negeri di Kabupaten Batanghari
yang akan dianalisis.

II. METODE PENELITIAN

Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif.
Sifat penelitian ini adalah deskriptif yaitu suatu
bentuk metode penelitian yang mengikuti proses
pengumpulan data, penulisan dan penjelasan
atas data dan setelah itu dilakukan analisis.
Adapun sumber data yang digunakan ada 2 yaitu
sumber data primer dan sumber data sekunder.
Data primer berupa data yang diperoleh
langsung dari informan misalnya kepala sekolah,
guru, komite sekolah, siswa yang menjadi objek
penelitian kepemimpinan. Sedangkan, Data
sekunder diperoleh melalui dokumentasi di
Sekolah Menengah Atas Negeri di Kabupaten
Batanghari, seperti daftar hadir dan hasil kerja

http://Jiip.stkipyapisdompu.ac.id

10439



JIIP (Jurnal Ilmiah Ilmu Pendidikan) (eISSN: 2614-8854)

Volume 6, Nomor 12, Desember 2023 (10438-10445)

lainnya. Sumber datanya yaitu para kepala
sekolah, guru, komite sekolah.

Teknik pengumpulan data yaitu observasi,
wawancara dan Dokumentasi. Pada Teknik
analisis data Untuk menganalisis data dalam
penelitian ini peneliti menggunakan teknik
analisis data model Milles & Huberman yaitu
mereduksi data dan penyajian data.

III. HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Hasil Penelitian

Penerapan Manajemen Berbasis Sekolah di
Sekolah Menengah Atas Negeri Kabupaten
Batanghari.

Hasil penelitian ini diarahkan untuk
mencapai tujuan mengetahui bagaimana
implementasi Manajemen Berbasis Sekolah
(MBS) pada Sekolah Menengah Atas di
Kabupaten Batanghari Provinsi Jambi yang
dapat juga ditinjau dari prinsip-prinsip
berdasarkan: (1) Manajemen kurikulum dan
pembelajaran berbasis sekolah, (2) Man-
ajemen peserta didik berbasis sekolah, (3)
Manajemen pendidik dan tenaga kepen-
didikan, (4) Manajemen sarana dan prasarana
berbasis sekolah, (5) Manajemen pembiayaan
berbasis sekolah, (6) Hubungan manajemen
sekolah dan masyarakat berbasis sekolah, (7)
dan Manajemen budaya dan lingkungan
berbasis sekolah. Dalam hal ini hasil
penelitian sudah diperoleh dari Data Rapor
Pemetaan Pendidikan Hasil dari Evaluasi
Direktorat Pembinaan SMA Kementrian
Pendidikan dan Kebudayaan Tahun 2022.

Hasil penelitian tersebut dapat dilihat
dalam tabel 1 berikut ini:

Tabel 1. Hasil Evaluasi Penerapan MBS di
Sekolah Menengah Atas Negeri Kabupatan

Manajemen
5. pembiayaanberbasis 79.47 64.22  53.67
sekolah

Hubungan
manajemen sekolah
dan masyarakat
berbasis sekolah

6. 74.83 63.55 5231

Manajemen budaya
7. dan lingkungan 88.25 73.66 6153
berbasis Sekolah

Total 595.82 506.07 414.11
Rata-rata 85.12 72.29 59.16
Kategori Baik  Cukup Buruk

Batanghari Tahun 2022

No Indikator Skor Hasil Penilaian

Penilaian SMAN 5 SMAN 4 SMAN 7

Manajemen
1, kurikulum dan 9287 8432 8217

pembelajaran
berbasis sekolah
Manajemen peserta

2. 94.33 7758 61.38

didik berbasis sekolah

Manajemen pendidik
3. dan tenaga 85.44 7429 4381
Kependidikan

Manajemen sarana
4. dan prasarana 80.63 6845 59.24
berbasis Sekolah

Sumber: Rapor Pemetaan Pendidikan Hasil Evaluasi
Direktorat Pembinaan SMA Kementrian Pendidikan dan
Kebudayaan Tahun 2022

B. Pembahasan

Berdasarkan data yang disajikan dalam
Tabel 1 di atas, dapat diketahui bahwa SMA
Negeri 5 Batanghari merupakan sekolah
dengan rata-rata skor penerapan MBS
tertinggi, yaitu mencapai 85,12 sehingga
masuk dalam kategori baik, sedangkan untuk
penerapan MBS di SMA Negeri 7 masuk dalam
kategori buruk dengan skor penilaian sebesar
59,16. Penerapan MBS di SMA Negeri 4
Batanghari masuk dalam ketegori cukup baik
dengan skor 72,29. Penerapan MBS di SMA
Negeri 5 Batanghari yang baik ditopang oleh
penerapan MBS dalam manajemen kurikulum
dan pembelajaran berbasis sekolah masuk
dalam kategori sangat baik dengan skor
yang nyaris sempurna, yaitu sebesar 92, 87.
Hal tersebut juga didukung dengan penerapan
MBS yang berkaitan dengan manajemen
peserta didik berbasis sekolah, yaitu masuk
dalam kategori sangat baik dengan skor
sebesar 94,33. Manajemen pendidik dan
tenaga kependidikan. Manajemen sarana
dan prasarana berbasis sekolah. Manajemen
pembiayaan berbasis sekolah. Hubungan
manajemen sekolah dan masyarakat ber-
basis sekolah. Manajemen budaya dan
lingkungan berbasis sekolah.

Kurikulum seharusnya menjadi tolok ukur
yang paling utama karena hal tersebut
merupakan pembelajaran inti pada setiap
sekolah, hal tersebut sepadan dengan buku
yang dikeluarkan (Lukas, 2021) dalam buku
Manajemen Berbasis Sekolah yang menya-
takan sekolah merupakan ujung tombak
pelaksanaan kurikulum, baik kurikulum
nasional maupun muatan lokal, yang
diwujudkan melalui proses belajar mengajar
untuk mencapai tujuan pendidikan nasional,
institusional, kurikuler, dan instruksional.
Proses pembelajaran dapat dilaksanakan
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secara efektif dan efisien, serta mencapai
hasil yang diharapkan diperlukan kegiatan
manajemen progaram pembelajaran.

Sekolah Menengah Atas Negeri dalam
hal ini seharusnya lebih meningkatkan kom-
petensi guru yang dimiliki dan memberikan
inovasi dan modifikasi kurikulum untuk
memberikan efek yang baik kepada siswa
agar lulusan dan proses belajaran mengajar
berjalan dengan lebih baik. Melakukan
kegiatan MGMP Guru secara rutuin, pelatihan,
Workshop, berkomunikasi dengan DUDI serta
melakukan perbaikan secara perlahan
merupakan proses yang dapat dilakukan agar
perkembangan kurikulum SMA Negeri dapat
lebih maksimal.

Berdasarkan dari penelitian yang sudah
dilakukan di SMA Negeri 5 Batanghari,
SMA Negeri 4 Batanghari, dna SMA Negeri 7
Batanghari dadalam bidang manajemen
peserta didik dalam kategori yang sama hal
tersebut terjadi karena sekolah tersebut
memberikan akses yang lebih baik dalam
bidang peserta didik, Sekolah Menengah
Atas Negeri dapat memberikan pembinaan
dalam proses dunia kerja yang dibutuhkan
sebab SMA Negeri harus dapat memberika hal
tersebut agar SMA Negeri tidak kalah
dengan lulusan SMA swasta. Hal tersebut
sejalan dengan pendapat Mulyasa (2020:40)
yang menyatakan juga bahwa Manajemen
kesiswaan bukan semata-mata hanya aspek
pencatatan data siswa, namun juga aspek
operasional yang berkaitan dengan
perkembangan peserta didik. Mengembangan
potensi pesertadidik dalam bidang akademik
maupun non akademik, memberikan gagasan
dan ide-ide. Hal tersebut sejalan dengan
pendapat (Hendra, 2020) dalam junalnya
yang berjudul “Manajemen Peserta Didik di
SMA  Negeri Keberbakatan Olahraga
Lampung” Manajemen peserta didik keber-
adaannya sangat dibutuhkan dilembaga
pendidikan karena siswa merupakan subjek
sekaligus objek dalam proses transformasi
ilmu dan keterampilan, keberhasilan dalam
penyelenggaraan pendidikan akan sangat
bergantung dengan perkembangan potensi
fisik, kecerdasan intelektual, sosial, emo-
sional dan kejiwaan peserta didik. Pihak
sekolah memberikan layana bagi setiap siswa
agar potensi yang dimiliki dapat diketahui dan
dikelola dengan lebih baik, memberikan akses
yang lebih agar siswa dapat mengekspresikan
dirinya yang lebih positif, pihak guru

membrikan konseling dan menggali potensi
dari setiap peserta didik agar Manajemen
peserta didik dapat berjalan dengan baik.

Berdasarkan penelitian yang sudah
dilakukan bahwa SMA Negeri 5 Batanghari
dan SMA Negeri 4 Batanghari lebih unggul
dibandingkan SMA Negeri 7 Batanghari hal
tersebut terjadi karena guru atau tenaga
pendidikan yang dimiliki SMA Negeri 5
Batanghari dan SMA Negeri 4 Batanghari
merupakan tenaga pendidikan yang sudah
berkompeten lama dalam bidang tertentu
atau sudah memiliki sertifikat yang memadai,
sedangkan SMA Negeri 7 Batanghari pihak
tenaga pendidik umumnya masih dipilih dan
diseleksi senderi oleh pihak sekolah/kepala
sekolah. Nurcahyo (2015) menjelaskan bahwa
guru adalah kunci keberhasilan pendidikan
karena guru berinteraksi langsung dengan
siswa melalui kegiatan belajar. Kualitas guru
akan menentukan kualitas lulusan sebagai
output.

Berdasarkan penelitian yang sudah
dilakukan pada SMA Negeri 5, 4 dan 7
Batanghari memiliki kesamaan pada hasil
yang sudah diolah, ketiga sekolah tersebut
memiliki nilai yang cukup baik dari hal
tersebut sudah tidak dapat dipungkiri
bahwa setiap siswa akan melihat sekolah yang
akan dipilih dilihat dari sarana dan prasarana
yang dimiliki sekolah tersebut, Mulyasa
(2020:41). Manajemen sarana dan prasarana
ini diharapkan dapat menciptakan sekolah
yang lebih bersih, rapi, indah sehingga
menciptakan kondisi yang menyenangkan
baik bagi guru maupun murid untuk
berada di sekolah. Maka Sekolah Menengah
Atas Negeri berlomba-lomba untuk meme-
nuhi dan memberikan sarana prasarana yang
memadai antara lain gedung yang nyaman,
alat yang memadai, dan teknologi yang
digunakan pada sekolah tersebut. Masalahnya
tidak semua SMA Negeri dapat dengan
lancar memenuhi hal tersebut, banyak SMA
Negeri yang masih memerlukan sarana dan
prasarana memadai karena banyak SMA
Negeri yang tidak mendapatkan dana yang
memadai dari pemerintah dan susah untuk
mengelola anggarannya sendiri dibanding
dengan SMA Negeri yang unggul. Hal tersebut
juga hal tersebut sejalan dengan pendapat
(Ariyanto, Wiharna, & Noor, 2020). Sarana
dan Prasarana adalah komponen penunjang
dalam kegiatan belajar mengajar di Sekolah
Menengah Atas (SMA), karena SMA sebagai
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salah satu instansi pendidikan formal yang
diharapkan mampu memberikan kontribusi
secara intensif.

Berdasarkan hasil peneitian yang sudah
dilakukan telah didapatkan bahwa beberapa
Sekolah Menengah Atas Negeri yang ada di
Kabupaten Batanghari lebih unggul dalam
prinsip manajemen pembiayaan berbasis
sekolah, hal tersebut dapat terjadi karena
sekolah dalam hal pembiayaan mendapat-
kan dari pemerintah donatur, dan kerjasama
dengan perusahaan, tetapi tidak semua SMA
Negeri dapat memanfaatkan dan mendapat-
kan hal tersebut karena masih banyak SMA
Negeri yang tidak bida memperoleh akses
untuk memperoleh dana dari pihak luar selain
dari pemerintah.

Tim Dosen Administrasi Pendidikan
Universitas Pendidikan Indonesia (2021:191)
menyatakan manajemen pemiayaan dilak-
sanakan dengan memberikan subsidi kepada
siswa, mengatur pembiayaan secara rinci
dan benar, memiliki laporan keuangan yang
jelas, dan melaporkan kepada masayarakat
sekolah dengan transaparan. Untuk meng-
atasi hal tersebut sekolah dapat melakukan
perubahan dengn cara melaporkan dana
sekecil apapun dalam pembukuan dan juga
melakukan laporan dengan serinci mungkin,
sekolah memperhitungkan nilai beban yang
akan diberikan kepada siswa dengan melak-
sanakan rapat komite dan wali murid,
sekolah melakukan pengelolaan dana dengan
baik, memiliki laporan yang jelas, memiliki
laporan yang dapat diakses oleh wali murid
dan warga sekolah. Karena pembiayaan
merupakan hal yang sangat sensitif dan
menyangkut orang banyak, hal tersebut
sesuai dengan pendapat (Dedy, 2020) Dalam
penelitiannya yang berjudul Manajemen
Pembiayaan pendidikan Terhadap Mutu SMA
“Manajemen pembiayaan pendidikan di SMA
berada pada kategori sangat tinggi, artinya
sekolah harus mampu untuk melaksanakan
manajemen pembiayaan pendidikan secara
maksimal mulai dari perencanaan pem-
biayaan dan juga anggaran, impelementasi
pembiayaan, pengawasan dan pengendalian
pembiayaan, serta tanggungjawab atas daya
yang digunakan”

Berdasarkan dari penelitian yang sudah
dilakukan telah didapatkan bahwa SMA
Negeri 5 Batanghari dan SMA Negeri 4
Batanghari lebih unggul dalam prinsip hubu-
ngan manajemen dan masyarakat, tetapi SMA

Negeri 4 Batanghari masih mendapatkan nilai
yang belum signifikan. Hak tersebut terjadi
karena SMA Negeri 4 Batanghari kurang
dalam membangun kemitraan dam melibat-
kan peran serta masyarakat serta lembaga
lain yang relevan karena SMA Negeri 5
Batanghari sudah mempunyai pemikiran
bahwa SMA Negeri 5 Batanghari sudah diakui
dalam berbagai bidang, SMA Negeri 7
Batanghari kurang melibatkan pemangku atau
pihak sekolah dalam merencanakan penge-
lolaan sekolah, sehingga kurang mendapatkan
feedback dari masyarakat.

Satu catatan penting yang perlu dilakukan
pihak sekolah adalah memberi peran pada
humas yang lebih besar untuk melakukan
fungsi dan tugas yang diberikan serta mene-
rima evaluasi karena peran humas sangat
penting untuk menjadikan lulusan SMA dapat
diterima dalam berbagai golongan hal
tersebut sesuai dengan pendapat (Hakim,
2019) dalam penelitiannya yang berjudul
Manajemen Hubungan Masyarakat Dalam
Mengembangkan Lembaga Pendidikan
“Evaluasi humas dapat dilakukan dengan
berbagai macam cara, dan yang terpenting
dapat mengamati dan menilai program yang
telah dilakukan dengan seksama.

Berdasarkan hasil penelitian yang telah
dilakukan SMA Negeri 5 dan 4 memiliki nilai
yang sama dengan predikat cukup baik. Hal
tersebut membuat pihak SMA berusaha
memberikan budaya dan lingkungan yang
sebaik-baiknya dan dapat sebagai bekal untuk
peserta didik dengan cara pendekatan yang
menarik dan menyenangkan, hal tersebut
sesuai dengan pendapat (Neprializa, 2020)
dalam jurnal yang berjudul Manajemen
Budaya Sekolah “Manajemen budaya sekolah
yang kondusif bagi penyemaian dan pengem-
bangan Kkarakter positif siswa dilakukan
dengan memperhatikan prinsip-prinsip ber-
kelanjutan, terpadu, konsisten, implementatif,
dan menyenangkan.

Pengembangan budaya sekolah diper-
lukan empat tahapan yaitu perencanaan
program, sosialisasi program, pelaksanaan
program, dan evaluasi program”. Nilai dan
moral yang diberikan dianggap bekal awal
untuk menjadi pekerja yang baik dan disiplin,
Dalam hal ini setiap SMA memberikan sikap
jujur, disiplin, peduli, percaya diri, santun,
berkarakter. Inovasi diperlukan serta sikap
sering membaca akan menjadikan siswa
lebih giat dalam segala aspek seperti yang
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dikatakan dalam jurnal Schol-based curiculum

innovations; A case study in mainland China

(Edmond, 2020) sekolah sangat percaya

bahwa membaca menciptakan budaya baru

serta kemungkinan hidup untuk anak-anak.

Dengan demikian, membangun budaya

membaca dianggap sebuah cara yang efektif

untuk budidaya pemikiran moral.

Peran Kepala Sekolah dalam Penerapan
Manajemen Berbasis Sekolah di Sekolah
Menengah Atas Negeri Kabupaten Batanghari
1. Peran Kepala Sekolah Sebagai

Enterpreneur. peran Kepala SMA Negeri 7
dalam menentukan visi, misi, tujuan dan
sasaran sekolah sangat dominan. Peran
kepala sekolah yang demikian menunjuk-
kan adanya gaya kepemimpinan yang
otoriter, dan dalam sistem birokrasinya
cenderung top up dari atas ke bawah, atau
dengan kata lain alur distribusi kewena-
ngannya cenderung menggunakan model
instruksional.

2. Peran Kepala Sekolah Sebagai Disturbance
handler. Pengorganisasian Sumberdaya
dalam Menajemen Berbasis Sekolah (MBS)
pada SMA Negeri yang ada di Kabupaten
Batanghari memakai prinsip berkeadilan,
dengan  maksud  pembagian  tugas
dilakukan berdasarkan kapasitas atau Job
Discription, pengembangan beban kerja
dan pengembangan mekanisme kerja,
yaitu dengan pengkelompokan komponen
MBS, pembentukan struktur wewenang,
merumuskan dan menetapkan metode
prosedur dan penyediaan fasilitas MBS
berdasarkan perencanaan yang sudah
disepakati. Hal ini mendukung proses
implementasi MBS menuju kepada pening-
katan mutu pendidikan. Sehingga proses
pengorganisasian SMA Negeri yang ada
di Kabupaten Batanghari akan terlaksana
dalam  konteks  kebersamaan yang
harmonis.

3. Peran Kepala Sekolah Sebagai Resource
allocater. Peran kepala sekolah sebagai
resource allocater artinya adalah menye-
diakan segala sumber daya sekolah yang
didalamnya melbatkan proses mengiden-
tifikasi fungsi-fungsi yang diperlukan untuk
mencapai sasaran, menyusun rencana dan
program peningkatan mutu, merumuskan
rencana peningkatan mutu, merumuskan
pelaksanaan evaluasi, dan merumuskan
sasaran mutu. Kepala SMA Negeri 7
dalam menentukan visi, misi, tujuan dan

sasaran sekolah ditentukan oleh kepala
sekolah dan tidak melibatkan pihak lain.
Dengan demikian dapat dipahami bahwa
peran Kepala SMA Negeri 7 dalam menen-
tukan visi, misi, tujuan dan sasaran
sekolah sangat dominan. Peran kepala
sekolah yang demikian menunjukkan
adanya gaya kepemimpinan yang otoriter,
dan dalam sistem birokrasinya cenderung
top up dari atas ke bawah, atau dengan kata

lain alur distribusi kewenangannya
cenderung akan menggunakan model
instruksional.

Peran kepala sekolah sebagai negotiator
roles. Kepala sekolah harus mampu untuk
mengadakan pembicaraan dan musyawarah
dengan berbagai pihak. Berkaitan dengan
itu peran Kkepala sekolah diarah untuk
merumuskan strategi sosialisasi. ala Sekolah
cukup komunikatif dalam menyampaikan
segala hal yang berkaitan dengan kebijakan-
nya. Kepala Sekolah mampu memainkan
peranannya sebagai seorang manajer atau
pimpinan yang baik Komunikasi yang dipakai
dua arah antara orang lain dan dirinya.
Sering meminta informasi dan masukan
tentang hubungan kerja antara dirinya dengan
orang lain. Bahkan Kepala Sekolah minta
dikritik apabila kurang pas, bahkan Kepala
Sekolah membuka layanan surat baik terbuka
atau pun rahasia asal sifatnya untuk mem-
bangun. Kepala Sekolah berani dikoreksi
ataupun dimintai saran dan juga pendapat.
bahwa Kepala SMA Negeri 7 dalam
menentukan visi, misi, tujuan dan sasaran
sekolah ditentukan oleh kepala sekolah dan
tidak melibatkan pihak lain.

SIMPULAN DAN SARAN

. Simpulan

Berdasarkan penelitian diatas yang telah
peneliti lakukan mengenai peran Kkepala
sekolah dalam implementasi manajemen
berbasis sekolah pada SMA Negeri yang ada di
Kabupaten Batanghari maka dapat diambil
kesimpulan bahwa:

1 Implementasi Manajemen Berbasis Sekolah
(MBS) pada Sekolah Menengah Atas di
Kabupaten Batanghari Provinsi Jambi
yang dapat ditinjau dari prinsip-prinsip
berdasarkan masih kurang optimal. Hal
tersebut ditandai dengan Manajemen
kurikulum dan pembelajaran berbasis
sekolah masih rendah. Manajemen peserta
didik berbasis sekolah, Manajemen
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pendidik dan juga tenaga kependidikan,
Manajemen sarana dan prasarana berbasis
sekolah, Manajemen pembiayaan berbasis
sekolah cukup baik. Hubungan manajemen
sekolah dan masyarakat berbasis sekolah,
dan Manajemen budaya dan lingkungan
berbasis sekolah sangat kurang optimal.

2 Peran kepala sekolah dalam imple-
mentasi MBS sudah baik dan optimal
Peran tersebut sangat mendukung budaya
mutu sekolah yang masuk menjadi visi dan
misi sekolah. Hal ini dilakukan dengan: a)
peningkatan kualitas guru dengan adanya
unit penjaminan mutu sekolah yaitu audit
mutu internal, b) budaya peserta didik
dengan kebiasaan menjadi suatu iklim di
sekolah, dan c¢) meningkatkan peran
masyarakat dengan mengikutsertakan
semua lapisan masyarakat sekolah menjadi
jalinan kerjasama yang baik dan harmonis.

B. Saran
Penelitian selanjutnya diharapkan dapat
mengungkap manamejen berbasis sekolah
dalam upaya mengembangakan aspek-aspek
yang lain selain peran kepala sekolah.
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